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ABSTRAK 

Pengangkutan Perekonomian suatu negara dikatakan sudah baik atau belum bisa dilihat dari perdagangan 

yang terjadi pada negara tersebut. Jika perdagangan tinggi pada negara terebut maka dapat dikatakan bahwa 

perekonomian negara tersebut baik. Perdagangan sendiri tidak lepas dari transportasi untuk pengiriman 

barang. Transportasi perdagangan bisa melalui jalur darat, laut dan udara. Transportasi di Negara Indonesia 

banyak menggunakan transportasi laut karena Indonesia merupakan negara kepulauan. Pengiriman barang 

melalui jalur laut harus memperhitungkan cara pengirimannya karena pengiriman lewat jalur laut 

membutuhkan waktu yang lebih lama, jika salah maka barang yang dikirim dapat rusak. Beberapa komoditas 

barang yang dalam pengirimannya harus diperlakukan khusus agar tidak rusak seperti harus dalam ruangan 

tertutup dengan kondisi di suhu dingin, maka barang tersebut harus dimasukkan ke dalam kontainer pendingin. 

Kontainer pendingin yang baik adalah dapat mempertahankan suhu sesuai setelan. Untuk mempermudah 

monitoring suhu dalam kontainer maka penelitian ini akan merancang bangun suatu alat monitoring suhu 

kontainer pendingin jarak jauh menggunakan wifi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem yang 

dibangun dengan sensor suhu menggunakan sensor DHT 22, modul RTC untuk data waktu, modul I2C untuk 

mengubah komunikasi paralel ke komunikasi serial, serta kontroler dan pengiriman data menggunakan satu 

modul yaitu modul Wemos D1 dapat mengirimkan data suhu melalui wifi ke website https://monitoring-engine-

on-the-ship.000webhostapp.com/. Pada pengujiannya sensor DHT22 dimasukkan ke dalam kulkas sebagai 

simulator dari kontainer pendingin. Suhu yang dihasilkan dari sensor ini berada disekitar 3,090 C - 3,140 C. 

Kata Kunci: DHT22, Wemos D1, Kontainer pendingin 

 

ABSTRACT 

The economy of a country is said to have been good or not yet, can be seen from the trade that occurred in that 

country. If trade is high in the country, then it can be said that the country's economy is good. The trade itself 

cannot be separated from transportation for shipping goods. Trade transportation can be by land, sea and air. 

Transportation in Indonesia uses a lot of sea transportation because Indonesia is an archipelago. Shipping 

goods by sea must take into account the method of shipping because shipping by sea requires a longer time, if it 

is wrong account then the goods sent can be damaged. Some commodities must be treated specifically so that 

they are not damaged, such as having to be in a closed room with conditions in cold temperatures, so that the 

items must be put in a refrigerated container. A good cooling container is able to maintain the temperature 

according to the setting. To simplify temperature monitoring in containers, this study will design a remote 

monitoring device for cooling container temperatures using wifi. The results of this study indicate that a system 

built with a temperature sensor uses a DHT 22 sensor, an RTC module for time data, an I2C module to convert 

parallel communication to serial communication, and a controller and data transmission using one module, the 

Wemos D1 module can transmit temperature data via wifi to the website https://monitoring-engine-on-the-

ship.000webhostapp.com/. In testing the DHT22 sensor is inserted into the refrigerator as a simulator of the 

cooling container. The temperature generated from this sensor is around 3,090 C to 3,140 C 

Keyword : DHT22, Wemos D1, Refrigeration container 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembangunan Perkembangan ekonomi suatu 

negara salah satunya dapat dilihat dari jumlah 

perdagangan yang terjadi di negara tersebut, baik 

perdagangan dalam negeri maupun luar negeri. Jalur 

transportasi perdagangan dilakukan melalui darat, 

udara maupun laut. Khususnya di Indonesia sebagai 

negara kepulauan banyak perdagangan yang melalui 

jalur laut menggunakan kapal untuk mengirim 

barangnya hingga sampai tujuan. Selain itu dengan 

menggunakan jalur laut memiliki beberapa 

keuntungan seperti jalan raya tidak mudah berlubang 

karena tidak dilewati truk trailer dan biaya 

transportasi yang lebih murah (Dafiyani, Eko dkk, 

2014)  

Pengiriman menggunakan kapal laut yang mulai 

banyak digunakan di Indonesia karena Indonesia 

negara kepulauan dan biaya transportasi melalui 

jalur laut yang lebih murah, akan tetapi waktu yang 

dibutuhkan melalui jalur laut untuk pengirimannya 
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cukup lama dibandingkan dengan menggunakan alat 

transportasi yang lain. Sehingga ketika mengirimkan 

barang menggunakan kapal harus diperhitungkan 

mengenai cara pengirimannya. Penggunaan cara 

pengiriman yang salah akan menyebabkan 

kerusakan pada barang yang dikirim atau biaya yang 

lebih besar. Cara pengiriman barang tergantung dari 

jenis barang yang dikirim, seperti rempah – 

rempahan dikirimkan dengan menggunakan karung, 

mengirimkan mobil menggunakan kontainer, ikan 

menggunakan kontainer pendingin, dll.  

Pengiriman menggunakan kontainer pendingin 

memiliki perlakuan khusus karena kontainer 

pendingin selain berfungsi sebagai penyimpanan 

juga harus menjaga suhu di dalamnya. Jika suhu di 

dalam kontainer tidak sesuai dengan setelannya 

maka dapat berakibat barang yang disimpan di 

dalamnya akan rusak. Untuk memudahkan dalam 

monitoring suhu dalam kontainer pendingin maka 

dalam penelitian kali ini akan merancang bangun 

suatu alat monitoring suhu kontainer pendingin jarak 

jauh menggunakan wifi. Hasil dari penelitian ini 

berupa informasi suhu dalam kontainer yang dapat 

dilihat user dari jarak jauh dan memberikan 

peringatan kepada user ketika terjadi perubahan 

suhu melewati batas yang diinginkan. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian “Rancang Bangun Monitoring 

Suhu Pada Kontainer Pendingin Menggunakan 

Mikrokontroller Berbasis Wifi Shield Esp8266” 

diimplementasikan dengan menggunakan 

mikrokontroller Wemos D1 untuk membaca sensor 

suhu DHT22 yang kemudian dikirimkan ke monitor 

melalui Wifi Shield Esp 8266 yang terdapat pada 

Wemos D1. Sistem yang dibangun pada penelitian 

ini seperti yang terlihat pada blok diagram sistem 

berikut ini                                        

 
Gambar 1. Blok Diagram Sistem 

 

Sistem bekerja dengan densor suhu DHT22 akan 

membaca suhu ruangan di dalam kontainer 

pendingin secara terus menerus. Data dari sensor 

suhu DHT22 yang masih berupa analog diubah oleh 

Wemos D1 terlebih dahulu menjadi digital melalui 

ADC. Data yang telah berupa digital diproses di 

dalam Wemos D1 sehingga menjadi data suhu 

celsius. Data suhu celsius dikirimkan secara terus 

menerus ke komputer user melalui Wifi Shield Esp 

8266 di dalam Wemos D1. Di dalam komputer user 

menampilkaan suhu yang ada di dalam  kontainer 

pendingin secara terus menerus. 

 

3. PEMBAHASAN 

1. Pengujian Hardware 

Pengujian hardware ini dilakukan untuk 

memastikan semua hardware bekerja dengan baik 

sehingga hasil yang terbaca di website tidak salah. 

a. Pengujian Wemos D1 

Pengujian Wemos D1 dilakukan dua jenis 

pengujian yang berbeda karena Wemos D1 

pada penelitian ini memiliki dua fungsi yang 

berbeda yaitu sebagai kontroler dan sebagai 

pengirim data ke internet.  

a.1 Pengujian Wemos Sebagai Kontroler  

Pengujian Wemos D1 sebagai kontroler 

dilakukan dengan membuat program sederhana 

yaitu program flip – flop lampu pada Pin D6 

dan D7 dengan selang waktu 500 ms. 

Pengujian dilakukan menggunakan Pin D6 dan 

D7 hanya untuk mewakili pengujian Pin pada 

Wemos D1 dapat bekerja dengan baik. Hasil 

dari pengujian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

      
Gambar 2. Hasil Pengujian Wemos D1 

Sebagai Kontroler 

 

Dari hasil pengujian terlihat bahwa Wemos 

D1 dapat bekerja dengan baik yaitu Pin D6 dan 

D7 pada Wemos D1 dapat mengeluarkan sinyal 

output secara bergantian pada seperti yang 

terlihat pada oscilloscope dengan selang waktu 

500ms. 

 

a.2 Pengujian Wemos Sebagai Pengirim 

Data Ke Internet 

Pengujian wemos D1 dilakukan dengan 

membuat program pada wemos D1 agar dapat 

mengirimkan data ke website melalui wifi. 

Data yang akan ditampilkan pada website 

adalah data tanggal, jam dan suhu di dalam 

kontainer pendingin. Website yang digunakan 

adalah https://monitoring-engine-on-the-

ship.000webhostapp.com/. Hasil pengujian 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

     
Gambar 3. Hasil Pengujian Wemos D1 

Sebagai Pengirim Data 

Sensor 

Suhu 

DHT22 

Wemos D1 Komput

er User 
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Dari hasil pengujian terlihat bahwa wemos 

D1 dapat berfungsi dengan baik yaitu website 

https://monitoring-engine-on-the 

ship.000webhostapp.com/ dapat menampilkan 

data yang dikirim dari wemos D1. 

 

b. Pengujian RTC 

Pengujian RTC dilakukan dengan membuat 

program pada mikrokontroler Wemos D1 agar 

dapat menampilkan data yang diterima dari 

RTC secara serial ke komputer. RTC berfungsi 

untuk mengeluarkan data waktu berupa hari, 

tanggal dan jam. Hasil pengujian dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

  
Gambar 4. Hasil Pengujian RTC 

Dari hasil pengujian terlihat bahwa RTC 

dapat berfungsi dengan baik yaitu RTC dapat 

mengeluarkan data waktu yang dapat dibaca 

oleh mikrokontroler yang kemudian 

ditampilkan di komputer. 

 

c. Pengujian I2C 

 Pengujian I2C dilakukan dengan membuat 

program pada mikrokontroler Wemos D1 agar 

dapat menampilkan tulisan PENGUJIAN pada 

baris pertama di LCD dan tulisan I2C LCD 

pada baris kedua di LCD melalui I2C. Dimana 

I2C berfungsi sebagai penghubung 

mikrokontroler Wemos D1 dengan LCD 

sehingga dapat mengurangi penggunaan kabel 

penghubung yang jika tidak memakai I2C 

membutuhkan 7 kabel sehingga menjadi 4 

kabel saja ketika menggunakan kabel 

penghubung. Hasil pengujian dapat dilihat pada 

Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Hasil Pengujian I2C 

Dari hasil pengujian terlihat bahwa I2C 

dapat berfungsi dengan baik yaitu I2C dapat 

mengirimkan data dari mikrokontroler Wemos 

D1 ke LCD, ini dibuktikan dengan LCD dapat 

menampilkan tulisan sesuai yang ada di 

program mikrokontroler Wemos D1 yaitu 

tulisan PENGUJIAN pada baris pertama di 

LCD dan I2C LCD pada baris kedua di LCD. 

 

d. Pengujian Sensor DHT22 

Pengujian sensor DHT22 dilakukan dengan 

cara membuat program dalam Wemos D1. Program 

tersebut menghasilkan data dari sensor DHT22 yang 

berupa data humidity, temperature celcius dan 

temperature fahrenheit. Hasil dari pembacaan data 

tersebut seperti terlihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Hasil Pengujian DHT22 

Dari hasil pengujian terlihat bahwa komputer 

dapat menampilkan data yang dikeluarkan oleh 

sensor DHT22. Data tersebut berupa data suhu 

dalam celsius. 

 

2. Hasil Sistem Secara Keseluruhan 

Hasil sistem secara keseluruhan adalah hasil dari 

menggunakan seluruh peralatan hardware dan 

software yang digunakan seperti Wemos D1, RTC, 

DHT22, I2C LCD, dan website. Hasil yang 

diharapkan pada sistem ini adalah data sensor 

DHT22 dapat terkirim ke Wemos D1 yang kemudian 

data tersebut dapat ditampilkan ke LCD melalui I2C 

dan data dari sensor DHT tersebut juga dapat 

dikirim ke internet sehingga dapat ditampilkan di 

website https://monitoring-engine-on-the-

ship.000webhostapp.com/. Selain data dari sensor 

DHT22 berupa suhu di dalam kontainer, di website 

juga menampilkan data berupa waktu yaitu tanggal 

dan jam yang dikirim oleh RTC. Hasil sistem secara 

keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Hasil Pengujian Secara Keseluruhan 

Hasil dari penelitian ini terlihat bahwa sistem 

dapat bekerja dengan baik yaitu sistem dapat 

menampilkan data dari sensor. Sensor suhu DHT22 

https://monitoring-engine-on-the-ship.000webhostapp.com/
https://monitoring-engine-on-the-ship.000webhostapp.com/
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dapat mengirim data suhu dengan stabil, dan RTC 

mengirimkan data tanggal dan jam ke Wemos D1. 

Setelah itu Wemos D1 dapat mengirimkan data 

tersebut ke website https://monitoring-engine-on-

the-ship.000webhostapp.com/ 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

- Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Sistem dapat bekerja pada suhu di dalam 

ruangan yang dingin hingga 30 C. 

2. Sistem dapat melakukan monitoring jarak 

jauh dengan dibuktikan data dapat diakses 

dari lokasi manapun dengan jaringan 

internet di website https://monitoring-

engine-on-the-ship.000webhostapp.com/.  

3. Sistem dapat bekerja dengan baik atau 

stabil ini dibuktikan dengan hasil keluaran 

suhu diantara 3,090 C hingga 3,140 C atau 

memiliki selisih 0,050 C 

 

- Saran 

Untuk penelitian selanjutnya yang terkait 

dengan penelitian ini dapat melakukan  

beberapa pengembangan, yaitu: 

1. Menggunakan sensor lain yang lebih bagus 

kualitasnya. 

2. Membangun sistem lain yang terkait 

monitoring peralatan di atas kapal. 

3. Membangun sistem tidak hanya sebagai 

monitoring tetapi juga sebagai pengendali. 
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